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ABSTRAK

Perairan Palabuhanratu adalah salah satu dari wilayah perairan Indonest.
yang merupakan bagian dari Samudera Hindia. Potensi perikanan tangkap di
Palabuhanratu diduga masih dapat dikembangkan melihat produksi perikanan
tangkap di perairan ini cenderung meningkat setiap tahunnya. Sclama ini ikan
rucah kurang termanfaatkan, hanya terbatas untuk produk-produk tradisional
misalnya untuk pembuatan ikan asin, kerupuk ikan, kecap ikan, dan tepung ikan.
Peningkatan nilai tambah yang menarik dari pemanfaatan ikan ini adalah untuk
produk semi modern yang tidak membutuhkan alat-alat produksi yang mahal,
seperti pada pembuatan cokor liong.

Cokor liong merupakan salah satu produk diversifikasi perikanan yang
terbuat dari daging ikan giling dengan penambahan bumbu-bumbu dan sayuran
yang berupa wortel cincang, kemudian dibentuk elips dan selanjutnya ditusuk
dengan tusuk sate dan dibalur dengan tepung roti, setelah itu digoreng atau
disimpan beku sebelum digoreng. Produk ini selain mengandung protein tinggi
yang berasal dari daging ikan, juga mengandung serat yang berasal dari sayuran.
Produk cokor liong ini diharapkan dapat menggugah semangat masyarakat dan
mengubah pendapatan masyarakat menjadi lebih baik schingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir Palabuhanratu dengan
memanfaatkan bahan baku berupa ikan rucah, dan meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam mendiversifikasikan produk hasil perikanan. Ikan rucah yang
semula harganya rendah dapat ditingkatkan harga jualnya dengan pengolahan
menjadi produk diversifikasi.

Program sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan
keterampilan masyakat pesisir Palabuhanratu dalam mengolah hasil perairan
terutama dari hasil perairan non ekonomis. Mengolah ikan hasil tangkapan
samping yang kurang ekonomis menjadi produk yang lebih ekonomis dan bernilai
gizi tinggi. Sebagai program untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam
meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan masyarakat schingga akan tercipta
sumber daya manusia yang berkualitas serta membuka peluang usaha kecil
mandiri.

Kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahap pelaksanaan yaitu: Sosialisasi
kepada masyarakat nelayan pesisicr Palabuhanratu Sukabumi mengenai
pemanfaatan ikan non ekonomis menjadi produk-produk yang berkualitas dalam
bentuk penyebaran poster. Stadium general seputar sumberdaya perairan
Khususnya ikan non ekonomis dengan pembicara staf ahli Departemen Teknologi
Hasil Perairan, Institut Pertanian Bogor. Kegiatan pelatihan pembuatan cokor
liong dari ikan rucah.

Kegiatan Sosialisasi dan pelatihan pembuatan cokor liong dari ikan rucah
dilaksanakan di Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, tapatnya di Aula Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten sukabumi pada hari Sabtu dan Minggu tanggal
5-6 April 2008 pukul 08.00-16.00 WIB dengan jumlah peserta 20 orang yang
berasal dari ibu-ibu rumah tangga di daerah setempat. Kegiatan sosialisasi ini
mendapat tanggapan yang sangat baik baik dari warga, peserta maupun Dinas
Kelautan dan Perikanan.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Potensi sumber daya laut Indonesia dapat memberikan manfaat yang besar

bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Hingga saat ini, produksi perikanan
Indonesia didominasi oleh perikanan tangkap. Sebagian dari perikanan tropis
adalah ikan dengan nilai ekonomis yang rendah. Organisme laut atau ikan-ikan
yang tidak termasuk ke dalam tujuan penangkapan utama merupakan by catch
(hasil penangkapan samping) yang biasanya terdiri dari berbagai jenis dan ukuran.

Tkan hasil tangkapan samping (by catch) adalah ikan yang ikut tertangkap
dalam suatu operasi penangkapan ikan tertentu yang sebenarnya tidak ditujukan
untuk menangkap ikan tersebut. Jenis ikan tersebut pada umumnya kurang
memilki nilai ekonomis dan sering kali tidak dibawa ke daratan. Masalah yang
menyebabkan rendahnya nilai ekonomis ikan tersebut adalah bentuk dan ukuran
yang tidak menarik, tingkat kesegaran ikan yang sudah tidak bagus, serta food
habit masyarakat yang minded terhadap jenis ikan tertentu saja.

Tkan rucah secara umum digolongkan dalam kategori ikan berlemak
rendah, yaitu dibawah 2% dan memiliki kandungan protein tinggi yaitu antara
14-20% (Neviana, 2007). Namun ikan rucah belum dimanfaatkan secara
maksimal sebagai sumber protein, terutama untuk masyarakat ekonomi menengah
kebawah. Sebagian ikan rucah dibuang ke laut karena nilai ekonomisnya sangat
rendah sehingga tidak dapat menutupi biaya transportasi dan baru sebagian daerah
yang memanfaatkannya. Jenis ikan rucah yang memiliki jumlah tangkapan cukup
tinggi antara lain ikan jenis gerot-gerot dan gulamah.

Perairan Palabuhanratu adalah salah satu dari wilayah perairan Indonesia
yang merupakan bagian dari Samudera Hindia. Potensi perikanan tangkap di
Palabuhanratu diduga masih dapat dikembangkan melihat produksi perikanan
tangkap di perairan ini cenderung meningkat setiap tahunnya. Seperti tahun 2005,
produksi perikanan tangkap meningkat sebesar 48,9% atau 3.233.013 kg dari
tahun sebelumnya yaitu tahun 2004, adapun nilai produksinya meningkat sebesar
51,3% atau Rp. 16.483.193.877,00 (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005).

Pada tahun 2004 dimana hasil tangkapan sebesar 4.320.241 ton, sekitar
76% merupakan ikan hasil tangkapan samping. Sebagai gambaran bahwa



produksi udang di Indonesia bagian timur pada tahun 2000 seebesar 70.021 ton
dan dengan prediksi perbandingan udang dan ikan (spesies non target) 1:4, maka
akan ada sekitar 300.000 ton ikan by carch yang tertangkap. Dari jumlah terscbut
hanya sekitar 46% (128.938 ton) ikan saja yang dibawa ke daratan dan sisanya
sebesar 54% (156.847 ton) dibuang kembali ke laut (Noviana, 2007).

Selama ini ikan rucah kurang termanfaatkan, hanya terbatas untuk produk-
produk tradisional misalnya untuk pembuatan ikan asin, kerupuk ikan, kecap ikan,
dan tepung ikan. Peningkatan nilai tambah yang menarik dari pemanfaatan ikan
ini adalah untuk produk semi modern yang tidak membutuhkan alat-alat produksi
yang mahal, seperti pada pembuatan cokor liong.

Cokor liong merupakan salah satu produk diversifikasi perikanan yang
terbuat dari daging ikan giling dengan penambahan bumbu-bumbu dan sayuran
yang berupa wortel cincang, kemudian dibentuk elips dan selanjutnya ditusuk
dengan tusuk sate dan dibalur dengan tepung roti, setelah itu digoreng atau
disimpan beku sebelum digoreng. Produk ini selain mengandung protein tinggi
yang berasal dari daging ikan, juga mengandung serat yang berasal dari sayuran.

Diversifikasi produk cokor liong ini diharapkan dapat menggugah
semangat masyarakat dan mengubah pendapatan masyarakat menjadi lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir Palabuhanratu
dengan memanfaatkan bahan baku berupa ikan rucah, dan meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam mendiversifikasikan produk hasil perikanan. Ikan
rucah yang semula hanya diberi harga sekitar Rp. 2.600 per kg, dapat ditingkatkan
hatga jualnya dengan pengolahan menjadi produk diversifikasi. Masyarakat
pesisir Palabuhanratu yang semula memanfaatkan ikan rucah dalam jumlah yang
sangat kecil atau bahkan dibuang kembali ke laut, dapat mengubahnya menjadi
produk bernilai ekonomis tinggi, ‘digemari masyarakat dan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat itu sendiri karena pengolahan cokor liong dari ikan rucah
ini menggunakan teknologi terapan yang sederhana dan mudah dipelajari oleh
masyarakat awam sckalipun.

Berdasarkan data terbaru hasil survei lapangan, di daerah pesisir
Palabuhanratu hingga saat ini belum ditemukan adanya unit usaha pengolahan
produk perikanan, dan diharapkan dengan adanya sosialisasi ini dapat



memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat untuk
membentuk unit usaha produksi tersebut. Usaha tersebut selain dapat
meningkatkan pemanfaatan ikan rucah yang Kkurang diminati, juga dapat
mengurangi jumlah tenaga pengangguran yang ada di sekitar daerah pesisir
Palabuhanratu. Cokor liong yang dihasilkan oleh masyarakat pesisir
Palabuhanratu nantinya juga diharapkan dapat dijadikan exofic indigenous fish
product sebagai oleh-oleh dari Pelabuhanratu.

2. Perumusan Masalah

a. Palabuhanratu merupakan kawasan pesisir yang potensial dalam
menghasilkan ikan tangkapan.

b. Banyaknya ikan hasil tangkapan samping (by cacth) yang belum
dimanfaatkan secara maksimal.

c¢. Kurangnya wawasan dan keterampilan masyarakat pesisir Palabuhanratu
dalam mengolah hasil perairan terutama dari hasil perairan non ekonomis.

d. Dibutuhkan program untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam
meningkatkan keterampilan dan kescjahteraan masyarakat sehingga akan

tercipta sumber daya manusia yang berkualitas.

3. Tujuan Program

a. Sebagai program untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam
meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan masyarakat sehingga akan
tercipta sumber daya manusia yang berkualitas.

b. Meningkatkan wawasan dan keterampilan masyakat pesisir Palabuhanratu
dalam mengolah hasil perairan terutama dari hasil perairan non ekonomis.

¢. Mengolah ikan hasil tangkapan samping yang kurang ekonomis menjadi
produk yang lebih ekonomis dan bernilai gizi tinggi.

4. Luaran yang Diharapkan
a. Terbukanya wawasan dan pemahaman masyarakat akan pemanfaatan
sumberdaya hasil perairan khususnya ikan non ekonomis untuk diolah

menjadi produk yang berkualitas.



b. Meningkatnya pemanfaatan ikan rucah menjadi produk yang bemilai
ekonomis tinggi.

¢. Meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

d. Terbukanya peluang usaha dengan wawasan dan keterampilan yang
dimiliki masyarakat pesisir Palabuhanratu Sukabumi.

5. Kegunaan Program

a. Terbinanya hubungan kemitraan antara institusi perguruan tinggi,
pemerintah dan masyakat pesisir Palabuhanratu Sukabumi.

b. Pembekalan wawasan dan pengetahuan praktis kepada masyakat pesisir
Palabuhanratu Sukabumi dalam memanfaatkan sumberdaya hasil perairan
khususnya ikan non ekonomis menjadi suatu produk yang berkualitas.

¢. Sarana mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai tenaga penyuluh
dan pelatih daldm bidang perikanah.

d. Sarana aplikasi hasil penelitian schingga bermanfaat bagi masyarakat.



II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu kabupaten pesisir di wilayah
selatan Provinsi Jawa Barat yang secara keseluruhan mempunyai 9 kecamatan
pesisir. Dalam hal ini yang dimaksud kecamatan pesisir adalah kecamatan yang
sebagian atau seluruh wilayahnya berbatasan langsung dengan lautan, lautan yang
dimaksud dalam hal ini adalah Samudera Hindia. Kecamatan Pesisir tersebut
antara lain Kecamatan Simpenan, Palabuhanratu, Cikakak, Ciemas, Ciracap,
Surade, Cibitung, dan Tegalbuleud.

Mata pencaharian utama masyarakat pesisir Palabuhanratu adalah nelayan.
Jumlah nelayan di Palabuhanratu berfluktuasi selama periode tahun 2000 hingga
tahun 2004. Jumlah nelayan terbanyak terjadi pada tahun 2003, yaitu 3.340 jiwa
sedangkan terendah pada tahun 2000 yaitu 2.354 jiwa. Pada tahun 2004 jumlah
nelayan menurun sebesar 4% menjadi 3.212 jiwa. Perairan Palabuhanratu adalah
salah satu dari wilayah perairan Indonesia yang merupakan bagian dari Samudera
Hindia. Potensi perikanan tangkap di Palabuhanratu diduga masih dapat
dikembangkan melihat produksi perikanan tangkap di perairan ini cenderung
meningkat setiap tahunnya. Seperti tahun 2005, produksi perikanan tangkap
meningkat sebesar 48,9% atau 3.233.013 kg dari tahun sebelumnya yaitu tahun
2004, adapun nilai produksinya meningkat sebesar 51,3% atau Rp.
16.483.193.877,00 (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005).

Volume tangkapan ikan di Palabuhanratu mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun yang diikuti dengan meningkatnya volume ikan rucah (by carch)
yang ikut tertangkap. Ikan rucah ini belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Palabuhanratu, antara lain untuk ikan pindang dan ikan asin yang nilai jualnya
tidak terlalu tinggi. Pada tahun 2004 dimana hasil tangkapan sebesar 4.320.241 ton,
sekitar 76% merupakan ikan hasil tangkapan samping. Sebagai gambaran bahwa produksi
udang di Indonesia bagian timur pada tahun 2000 seebesar 70.021 ton dan dengan
prediksi perbandingan udang dan ikan (spesies non target) 1:4, maka akan ada sekitar
300.000 ton ikan by catch yang tertangkap. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 46%
(128.938 ton) ikan saja yang dibawa ke daratan dan sisanya sebesar 54% (156.847 ton)
dibuang kembali ke laut (Noviana, 2007). Berdasarkan data terbaru hasil survei
lapangan, di daerah pesisir Palabuhanratu hingga saat ini belum ditemukan adanya



unit usaha pengolahan produk perikanan yang permanen schingga diharapkan
dengan adanya sosialisasi ini dapat memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan bagi masyarakat untuk membentuk unit usaha produksi tersebut.
Usaha tersebut selain dapat meningkatkan pemanfaatan ikan rucah yang kurang
diminati, juga dapat mengurangi jumlah tenaga pengangguran yang ada di sekitar
daerah pesisir Palabuhanratu. Cokor liong yang dihasilkan oleh masyarakat pesisir
Palabuhanratu nantinya juga diharapkan dapat dijadikan exotic indigenous fish
product sebagai oleh-oleh dari Pelabuhanratu.

Di daerah Palabuhanratu ini juga belum ditemui adanya unit usaha yang
bergerak di bidang diversifikasi produk perikanan. Untuk mengatasi masalah
tersebut, akan dilakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat pesisir
Palabuhanratu mengenai usaha pembuatan cokor liong dari ikan rucah yang
diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan ikan rucah schingga dapat
meningkatkan nilai ekonomisnya dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
Palabuhanratu. Selain itu juga diharapkan dapat menciptakan unit usaha
diversifikasi produk perikanan.



ill. METODE PENDEKATAN

Metode pendekatan yang digunakan adalah dengan cara pendekatan secara
personal. penyuluhan, stadium general dan melalui media cetak yaitu dengan
penyebaran poster dan pamflet kecil mengenai pemanfaatan ikan secara opotimal,
keunggulan sektor perikanan dan diversifikasi produk perikanan serta
pemanfaatannya yang dibagikan kepada masyarakat neclayan khususnya para
nelayan yang berada di Palabuhanratu. Selain pendekatan tersebut, juga dilakukan
pelatihan pembuatan produk cokor liong untuk merangsang dan memberi inspirasi
serta wawasan bagi para nelaydn khususnya ibu-ibu rumah tangga sebgai peserta
untuk dapat lebih memanfdadtkan hasil perikanan samping menjadi produk
unggulan yang bernilai ekotiomis tinggi sehingga dapat memberi sumbangsih
yang lebih terhadap pemerintdhan daerah Kabupaten Sukabumi khususnya.



IV. PELAKSANAAN PROGRAM

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan Sosialisasi dan pelatihan pembuatan cokor liong dari ikan rucah
dilaksanakan pada hari Sabtu sampai dengan Minggu tanggal 5-6 April 2008
pukul 08.00-16.00 WIB di Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, tapatnya di Aula
Dinas Kelautan dan Perikanan, jalan Raya Cisolok KM 8 Palabuhanratu.

2. Tahapan Pelaksanaan
Program ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu :

1. Sosialisasi kepada masyarakat nelayan pesisir Palabuhanratu Sukabumi
mengenai pemanfaatan ikan non ckonomis menjadi produk-produk yang
berkualitas dalam bentuk penyebaran poster.

2. Stadium General seputar sumberdaya perairan khususnya ikan non ekonomis
dengan pembicara staf ahli DepartemenTeknologi Hasil Perairan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

3. Kegiatan pelatihan pembuatan cokor liong dari ikan rucah, meliputi:

a. Peserta dan Instruktur
Peserta adalah masyarakat pesisir Palabuhanratu yang berjumlah 20 orang
dan dibagi menjadi 5 kelompok dimana satu kelompok terdiri dari 4 orang.
Persyaratan peserta minimal lulusan sekolah dasar atau menguasai baca
tulis. Instruktur pelatih terdiri atas lima orang mahasiswa dan satu orang
staf ahli dari Departemen Teknologi Hasil Perairan, Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

b. Tempat Pelatihan
Pelatihan dilakukan dengan bekerja sama dengan Dinas Kelautan dan
Perikanan, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat dalam hal perizinan dan
penyedian tempat. Pelatihan akan dilaksanakan di Aula Dinas Kelautan
dan Perikanan, Kabupaten Sukabumi.

¢. Media dan Peralatan
< Alat tulis peserta, papan tulis, spidol, dan dokumentasi audio visual

(VCD).



Makalah metodologi pembuatan cokor liong

S @

Bahan: ikan rucah, garam, tepung tapioka, tepung maizena, air,
es batu, bawang putih, bawang merah, merica, gula pasir, wortel, susu,
telur, tepung roti, minyak goreng, plastik kemasan.

Alat: timbangan, pisau, baskom, kompor, wajan, sodet, serok, sealer,

stick bambu, talenan, kain belacu.

d. Metode Pelatihan Pembuatan Cokor Liong
Pelatihan yang dilakukan meliputi pembuatan surimi dari ikan rucah yang
selanjutnya digunakan sebagai bahan baku pembuatan produk cokor liong.
Surimi dibuat dengan cara ikan difillet tanpa kulit (skinless filler),
selanjutnya dihaluskan dengan grinder. Setelah halus, ikan giling dicuci
dengan air ¢s kemudian disaring dengan kain belacu. Surimi yang
terbentuk harus selalu dikondisikan dingin dengan disimpan pada tempat
yang diberi es batu. Cokor liong dibuat dengan mencampurkan surimi ikan
rucah dengan bumbu-bumbu, seperti merica, bawang merah, bawang
putih, gula dan garam yang telah dihaluskan terlebih dahulu, wortel dan
bahan tambahan lain, kemudian diaduk hingga homogen dengan tetap
digunakan air es. Setelah adonan terbentuk, dibentuk elips pada tusuk dan
dikukus. Setelah itu dicelupkan dalam putih telur dan ditaburi dengan
tepung roti dan digoreng ddlam minyak panas hingga berwarna

kekuningan.

3. Instrumen pelaksanaan

Pada pelatihan dan sosialisasi ini diperagakan bagaimana teknik preparasi
ikan yang baik dan benar dengan mencrapkan C3Q dan peragaan penggunaan
beberapa alat pembuatan produk serta penggunaan media auio visual dengan
disaign dan gambar yang menarik agar lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh
audien atau peserta pelatihan.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kabupaten Sukabumi adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi
Jawa Barat, Indonesia (106°49°-107°BT dan 60°57°-70°25° LS). Kabupaten ini
berbatasan dengan Kabupaten Bogor yang berada di sebelah utara, Kabupaten
Cianjur di sebelah timur, Samudra Hindia di sebelah selatan, serta Kabupaten
Lebak di sebelah barat. Kabupaten Sukabumi terdiri atas 47 kecamatan, yang
terbagi menjadi beberapa desa dan kelurahan dengan pusat pemerintahan berada
di Pelabuhanratu. Batas wilayah tersebut 40% berbatasan dengan lautan dan 60%
merupakan daratan (jabarprov.co.id 2007).

Kegiatan Sosialisasi dan pelatihan pembuatan cokor liong dari ikan rucah
dilaksanakan di Kabupaten Sukabumi Jawa Barat, tapatnya di Aula Dinas
Kelautan dan Perikanan, jalan Raya Cisolok KM 8 Palabuhanratu pada hari Sabtu
sampai dengan Minggu tanggal 5-6 April 2008 pukul 08.00-16.00 WIB. Sebelum
pclaksanaan pelatihan dan sosialisasi, terlebih dahulu dilakukan survey lokasi
yang akan digunakan sebagai tempat pclaksanaan sosialisasi dan pelatihan
tersebut. Survey dilakukan pada hari Rabu tanggal 05 Maret 2008 dengan agenda
kunjungan ke Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Palabuhanratu yang terletak
di jalan Raya Siliwangi PO.BOX 22 Palabuhanratu, Departemen Kelautan dan
Perikanan, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Kemudian dilanjutkan ke Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sukabumi yang berada di Kecamatan Cisolok.
Agenda survey yang dilakukan adalah pemberitahuan dari tim sosialisasi
mengenai program kegiatan, penentuan waktu dan lokasi pelatihan, penetapan
jumlah dan kriteria peserta pelatihan, surat-menyurat dan administrasi lainnya.
Setelah itu dilanjutkan dengan survey lokasi Tempat Pelelangan Tkan (TPI),
kemudian dilajutkan dengan sosialisasi awal atau pengenalan sekaligus untuk
mengetahui kondisi masyarakat pesisir, yang kegiatan schari-harinya bekerja
sebagai nelayan, mengenai produk cokor liong yang akan dikenalkan. Tanggapan
mercka cukup antusias terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan, karena menurut
mereka kegiatan seperti ini merupakan salah satu terobosan baru dengan
memanfaatkan ikan rucah menjadi produk yang bernilai lebih. Menurut Wadhi,



salah satu masyarakat pesisir mengatakan “Selama ini ikan rucah hanya
dimanfaatkan sebagai ikan asin dan umpan serta pakan ternak karena sebagian

besar masyarakat sini bekerja dibidang peternakan perkebunan (pertanian)”.

b. Materi, Prosedur dan Tahapan Pelaksanaan

Materi yang disampaikan pada peclatihan kali ini diantaranya adalah cara
penanganan ikan yang baik dan benar yang sesuai dengan teori penanganan hasil
perikanan, cara pengolahan produk perikanan, materi pembuatan produk cokor
liong sekaligus memperkenalkan cokor liong terhadap peserta pelatihan,
perencanaan peluang usaha di bidang perikanan khususnya di daerah
Palabuhanratu dan pemanfaatan potensi perikanan yang maksimal (zero waste).
Materi disampaikan oleh Bapak Ir. Joko Poernomo selaku dosen pembimbing dan
dosen pengolahan hasil perikanan di Departemen Teknologi Hasil Perairan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

Teknik atau cara penanganan meliputi penanganan ikan setelah ditangkap
dari laut atau pasca panen di sektor perikanan tangkap maupun budidaya,
penanganan selama tansportasi dan pembongkaran muatan di labuhan atau
darmaga, penanganan setelah didaratkan dan proses pelelangan serta distribusi ke
konsumen. Penanganan ikan yang baik adalah dengan selalu menerapkan rantai
dingin (penggunaan es selama proses). Pengolahan produk-produk perikanan
sangat beraneka ragam, mulai dari produk setengah jadi seperti surimi sampai
dengan produk jadi seperti fish ball, fish nugget, cokor liong, fish sausage fish
cake, jelly fish dan produk-produk lainnya. Potensi perikanan yang terdapat di
Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi cukup besar setelah pertanian. DKP (2003)
menyatakan bahwa Kabupaten Sukabumi memiliki potensi perikanan
penangkapan berbagai jenis ikan, antara lain ikan pelagis besar dari potensi
berjumlah 9.245 ton dan baru dapat dimanfaatkan sebesar 2.719 ton, ikan pelagis
kecil berpotensi sebesar 1.060 ton dan hanya dimanfaatkan sebesar 564 ton, serta
ikan demersal berpotensi sebesar 1.220 ton yang hanya dimanfaatkan sebesar 302
ton. Data dari Trobos (2008), Kabupaten Sukabumi menyimpan potensi tangkap
lestari (MSY/Maximum Sustainable Yield) sebesar 14.592 ton/tahun. Dengan
jumlah armada 1.591 unit, para nelayan Sukabumi baru bisa memanfaatkan ikan



hasil tangkapan secbesar 9.000-an ton/tahun, sekitar 61% angka MSY. Kondisi
tersebut mendorong untuk ditemukannya suatu usaha pemanfaatan hasil perikanan
tangkap tersebut, salah satunya untuk pembuatan produk cokor liong.

Cokor liong merupakan salah satu produk diversifikasi perikanan yang
terbuat dari daging ikan giling dengan penambahan bumbu-bumbu dan sayuran
yang berupa wortel cincang, kemudian dibentuk elips dan sclanjutnya ditusuk
dengan tusuk sate dan dibalur dengan tepung roti, setelah itu digoreng atau
disimpan beku sebelum digoreng. Tahapan pembuatan cokor liong secara lengkap
adalah daging ikan yang telah dipisahkan dari tulang dan kulitnya kemudian
digiling dengan menggunakan grinder. Setelah itu daging ikan giling ditambah
garam dan dicampur hingga rata di dalam food processor, sclanjuinya ditambah
dengan gula, lada bubuk, bawang merah halus, bawang putih halus dan bawang
bombay halus, selanjutnya dicampur hingga rata. Setelah bahan tercampur, tepung
maizena ditambahkan dan terakhir ditampahkan wortel cincang, kemudian
dicampur hingga rata. Adonan yang telah tercampur rata kemudian dibentuk
lonjong pipih dan ditusuk dengan tusukan sate, dicelup dalam putih telur dan
dibalur dengan tepung panir hingga rata kesemua bagian. Adonan yang telah
dibentuk kemudian ditata dalam dandang dan dikukus sclama 30 menit. Setelah
itu cokor liong digoreng dengan minyak panas hingga berwarna coklat keemasan.

Program pelatihan pembuatan cokor liong ini diawali dengan program
survey lokasi pelatihan yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 5 Maret 2008.
Persiapan dan pengadaan alat dan bahan dilaksanakan pada minggu pertama
hingga keempat bulan kedua. Program dilanjutkan dengan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan produk cokor liong pada hari Sabtu-Minggu, tanggal 5-6
April 2008. Pada hari Jumat tanggal 4 April 2008 dilaksanakan persiapan lokasi,
alat dan bahan untuk pelatihan, serta persiapan souvenir untuk peserta. Agenda
kegiatan pada hari Sabtu tanggal 5 April 2008 antara lain stadium general yang
disampaikan oleh Bapak Ir. Djoko Poernomo, kemudian pembuatan produk cokor
liong, dilanjutkan dengan pesan dan kesan selama sosialisasi dan pelatihan,
kemudian diakhiri dengan penutupan. Pembuatan produk cokor liong dibagi
menjadi beberapa tahap, antara lain fillet dan pembuatan surimi dari ikan tembang

(kan sardin), kemudian dilanjutkan pengadonan surimi ikan tembang dengan



bahan tambahan dan bumbu, lalu pencetakan, pengukusan, penggorengan, dan
pengujian organoleptik oleh para peserta. Kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00
hingga 16.00 WIB.

¢. Hasil yang Diperoleh

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan cokor liong pada masyarakat
pesisir Palabuhanratu yang dilaksanakan pada tanggal 5-6 April 2008 ternyata
merupakan suatu pelatihan yang tergolong baru, terutama untuk mengolah ikan
rucah menjadi produk olahan dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi. Hal
tersebut ditunjukkan pada Gambar 2 yang menggambarkan bahwa sebanyak 83%
responden menyatakan bahwa mereka belum pernah mendapatkan pelatihan
serupa sebelumnya, sedangkan scbanyak 17% responden mengaku pernah
memperoleh pelatihan serupa sebelumnya. Pelatihan yang sering diberikan kepada
masyarakat pesisir Palabuhanratu adalah pelatihan mengenai pembuatan produk
dengan menggunakan ikan bernilai ekonomis tinggi sebagai bahan bakunya.
Kondisi terscbut tentu sangat disayangkan, karena ikan hasil tangkapan yang
memiliki nilai ekonomis tinggi seperti tenggiri, cakalang dan kakap, justru akan
lebih tinggi harganya ketika dijual dalam keadaan segar. Sedangkan ikan rucah,
seperti ikan tembang, hanya dihargai sebesar Rp.2.500/kg, namun apabila diolah
menjadi produk, seperti cokor liong, maka harga jualnya bisa mencapai Rp.3.000-
Rp.3.500/bungkus. Ikan tembang seberat 1 kg dapat diolah dan menghasilkan 4-5
bungkus produk dengan berat sckitar 250 gram per bungkusnya.
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Gambar 1. Diagram pelaksanaan pelatihan serupa



Antusiasme peserta juga ditunjukkan dengan tingginya keinginan peserta
untuk mendapatkan pelatihan serupa pada kesempatan lainnya. Sebanyak 94%
responden menyatakan bahwa mereka menginginkan pelaksanaan pelatihan
pembuatan produk perikanan lain pada kesempatan berikutnya. Sedangkan
responden yang tidak menginginkan diadakannya pelatihan kembali haya sekitar
6%. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan cukup tertarik dengan
pelatihan pembuatan cokor liong dari ikan rucah yang dilaksanakan oleh Tim
PKM-M THP, FPIK, IPB. Bahkan Ibu Isah, ketua kelompok peserta pelatihan,
menyatakan bahwa beliau akan membuka kesempatan selebar-lebarnya apabila
suatp waktu akan diadakan kembali pelatihan serupa kepada anggota
kelompoknya. Baliau bahkan menginginkan pelatihan yang diberikan tidak lagi
bertempat di Aula Dinas Kelautan dan Pefikan#n, meclainkan dilaksanakan
langsung di rumah penduduk setempat. Hal tersebut akan memberikan dorongan
bagi peserta untuk mengikuti kegiatan pelatihan, karena peserta pelatihan yang
mayoritas adalah ibu rumah tangga akan berpikir ulang apabila akan mengikuti
suatu kegiatan di luar rumah dengan alokasi waktu yang cukup lama, dan apabila
jarak tempat pelaksanaan pelatihan cukup jauh.

Gambar 2. Diagram antusiasme peserta pelatihan

Antusiasme peserta pelatihan pembuatan cokor liong juga didukung
dengan tingginya pendapat peserta mengenai manfaat yang diperoleh dari
pelatihan terscbut. Gambar 3 menunjukkan bahwa sebanyak 82% responden
menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan sangat bermanfaat. Sedangkan
responden yang menyatakan pelatihan yang diberikan bermanfaat dan kurang
bermanfaat masing-masing adalah sebesar 6%. Banyaknya peserta yang



menyatakan bahwa pelatihan pembuatan cokor liong yang diberikan adalah sangat
bermanfaat, didukung dengan persepsi peserta yang menganggap bahwa proses
pembuatan cokor liong mudah yaitu sebanyak 94% responden. Sedangkan
sebanyak 6% responden menyatakan bahwa proses pembuatan cokor liong adalah
susah. Namun demikian, tidak ada satupun peserta (0%) yang menyatakan bahwa
proses pembuatan cokor liong sangat susah. Tingkat kesulitan dalam proses
pembuatan cokor liong ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 3. Diagram manfaat pelatihan pembuatan cokor liong
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Gambar 4. Diagram tingkat kesulitan pembuatan cokor liong

Proses pembuatan cokor liong yang tergolong mudah dan bahan baku yang
melimpah, khususnya untuk daerah pesisir Palabuhanratu, menyebabkan banyak
peserta yang berkeinginan untuk membuat suatu unit usaha mandiri di bidang
pengolahan hasil perikanan, terutama untuk memanfaatkan ikan rucah, sehingga
dapat memberikan pemasukan tambahan untuk perekonomian keluarga. Gambar 6
menunjukkan bahwa sebanyak 94% responden menyatakan akan membentuk unit
usaha untuk memproduksi produk ini, sedangkan sebanyak 6% responden



menyatakan tidak ingin membentuk unit usaha untuk memproduksi produk cokor

liong ini.
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Gambar 6. Diagram keinginan membentuk unit usaha pasca pelatihan

Keberhasilan sosialisasi dan pelatihan pembuatan cokor liong dari ikan
rucah kepada masyarakat pesisir Palabuhan ratu tidak hanya ditunjukkan oleh
tingkat antusiasme peserta yang tinggi ketika pelaksanaan pelatiban, tetapi juga
ditunjukkan oleh semangat peserta pelatihan untuk memberikan pelatihan
pembuatan cokor liong dari ikan rucah kepada ibu-ibu PKK lingkungan tempat
tinggal para peserta pelatihan. Pelatihan tersebut dilaksanakan pada hari Rabu,
tanggal 9 April 2008. Menurut Ibu Isah, ketua kelompok pelatihan, pelatihan
kepada ibu-ibu PKK sangat penting untuk memberikan keterampilan dan
kemampudn untuk mengolah hasil laut Palabuhanratu sehingga dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga.

d. Rencana Lanjutan

Sosialisasi dan pelatihan yang telah dilakukan pada masyarakat pesisir
Palabuhanratu mengenai pembuatan cokor liong dari ikan rucah akan terus
dipantau oleh Tim PKM-M, THP, FPIK, IPB yang bekerjasama dengan Dinas
Kelautan dan Perikanan Kab. Sukabumi sebagai salah satu rencana lanjutan pasca
pelatihan. Harapan setelah pelaksanaan pelatihan ini akan terbentuk beberapa unit
usaha yang mengolah ikan rucah atau komoditas dengan nilai kurang ckonomis
lainnya agar dapat dihasilkan suatu produk dengan nilai ekonomis yang lebih
tinggi dari ikan segarnya. Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat Pesisir
Kabupaten Sukabumi, Bapak Suhebot menyatakan bahwa pelatihan pembuatan



cokor liong dengan bahan baku ikan rucah merupakan kali pertama dilakukan di
daerah tersebut karena selama ini ikan-ikan yang bernilai ekonomis rendah belum
dapat dimanfaatkan dengan baik, bahkan ada yang dikembalikan lagi ke laut
karena tidak laku dijual dan sudah membusuk. Pembentukan unit usaha bary
pasca pelatihan tersebut selain dapat meningkatkan pendapatan pendiri usaha,
meningkatkan pemanfaatan ikan non ekonhomis, juga diharapakan dapat menyerap
tenaga pengangguran, yang tidak dapat dipungkiri, terus mengalami peningkatan
dari waktu ke waktu.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Cokor liong merupakan salah satu produk diversifikasi perikanan yang
terbuat dari daging ikan giling dengan penambahan bumbu-bumbu dan sayuran
yang berupa wortel cincang, kemudian dibentuk clips dan selanjutnya ditusuk
dengan tusuk sate dan dibalur dengan tepung roti, setelah itu digoreng atau
disimpan beku sebelum digoreng. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan
cokor liong pada masyarakat pesisir Palabuhanratu merupakan suatu pelatihan
yang tergolong baru, terutama untuk mengolah ikan rucah menjadi produk olahan
dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi. Dari data yang diperoleh melalui
quisioner, sebanyak 83% menyatakan belum pernah mengikuti pelatihan, 94%
menyatakan sangat terbantu dengan adanya pelatihan dan keinginan peserta
dengan adanya pelatihan lainnya, 82% menyatakan bahwa kegiatan pelatihan dan
sosialisasi ini sangat bermanfaat. Produk perikanan sangat prospek untuk
dikembangkan, mengingat potensi peairan indonesia yang cukup besar salah
satunya adalah di daerah pesisir seperti Palabuhanratu Kabupaten Sukabumi. Oleh
karena itu, para penduduk atau masyarakat sekitar ingin sekali dapat mengelola
hasil perikanan dengan sebaik mungkin dan mempunyai industri di bidang
pengolahan hasil perikanan. Namun masih minimnya pengetahuan tentang cara
pengolahan ikan dan diversifikasinya.

Saran

Saran vang dapat penulis sampaikan disini adalah perlu adanya dukungan
dari berbagai pihak untuk dapat memajukan sektor perikanan khususnya di
Palabuhanratu baik dari Dinas Kelautan dan Perikanan maupun instansi lainnya

serta perlu adanya pembinaan secara intensif dan kontinyu.
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BIAYA

1. Administrasi
Pembuatan proposal (rental, print, jilid dan perbanyakan) 200.000
Pembuatan poster dan spanduk 300.000
Pembuatan pamflet 100.000
Pembuatan surat kerjasama 20.000
Pembuatan laporan kemajuan 70.000
Pembuatan laporan akhir 100.000
Jumlah 790.000
2. Bahan baku dan kemasan
Ikan rucah 200.000
Tepung tapioka 150.000
Tepung maizena 90.000
Tepung roti 65.000
Wortel 50.000
Gula 10.000
Garam 5.000
Merica 6.000
Telur 75.000
Susu 25.000
Bawang merah 12.000
Bawang putih 12,000
Minyak goreng 100.000
Es batu 10.000
Plastik kemasan 20.000
Jumlah 830.000
3. Alat dan perlengkapan -
5 buah baskom 50.000
4 buah ember (20 liter) 70.000
1 buah kompor gas 350.000
1 buah tabung gas 300.000
20 buah pisau 100.000
10 buah talenan 50.000
4 buah wajan 80.000
6 buah serok  65.000
5 buah timbangan 150.000
20 buah serbet 100.000
10 buah kain belacu 40.000
1 buah alat seal 175.000
1 _buah grinder 200.000
Tusuk sate 30.000
Jumlah 1.760.000




4. Lain-lain

Komunikasi 300.000
Transportasi (ongkos survei, pembelian bahan baku, peralatan, 700.000
pelaksanaan kegiatan, dll) :
Konsumsi peserta dan panitia 300.000
Sewa gedung pelatihan 50.000
Kaos pelatihan peserta dan panitia 575.000
Uang tip dan souvenir pembicara 150.000
otal Pepgeluaran Rp 5.455.000




